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rangka meningkatkan mutu pendidikan dan kebudayaan. Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terwujudnya penerbitan buku laporan hasil penelitian ini. 11 Jakarta, Juli 2019 Kepala Pusat, Muktiono Waspodo 
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gcdung-gcdung di dalam komplck Bcntcng Vrcdcburg diizinkan sesuai dengan kebutuhan sebagai museum. Tahun 1987 Henteng Vredeburg sebagai museum dibuka untuk umum oleh Prof. Dr. Haryati Subadio, Dircktur Jenderal Kebudayaan, dcngan nama Museum Bekas Benteng V redeburg Yogyakarta. 
foto 4.1 . .Pintu Gerbang Sebelah Barnt 
Sumbcr: I )okumcn .'vlusnun lknLcng Vrl·tkburg. Seiring dengan perkembangan tata organisasi, pada tanggal 23 November 1992 secara resmi Museum 13ekas 13enteng Vredeburg Yogyakarta menjadi UPT (Unit Pelayanan Teknis) di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0475/0/1992 dengan nama Museum Benteng Yogyakarta. Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagai museum khusus sejarah perjuangan nasional, Museum Henteng Vredebmg Yogyakarta dilengkapi dengan fasilitas, antara lain ruang pameran, pcrpustakaan, internet, ruang audio visual, auditorium, penginapan, gudang koleksi, ruang konservasi, kamar gelap, kantor, taman museum, mushola, kamar mandi dan toilet, ruang 
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Yogyakarta, dan SK Gubernur No. 161 / Th. 2002 Tgl. 4 Nopember tentang TU - Poksi. Foto 4.3. Museum Negeri Provinsi Yogyakarta "Sonobudoyo" Sumber: Dokumen Museum Sonobudoyo. Pada awal didirikannya Museum Sonobudoyo bertujuan untuk mengumpulkan, melestarikan, dan membina warisan budaya yang selanjutnya disajikan kepada umum. Dalam perkembangannya kemudian dimanfaatkan sebagai objek penelitian, objek penikmat seni sekaligus sebagai objek wisata, sehingga diharapkan fungsi Museum tidak hanya bersifat rekreatif tetapi juga bersifat edukatif mengenai sejarah perkembangan kebudayaan umat manusia. Pengembangan Museum Sonbobudoyo salah satunya dilakukan dengan penyusunan masterplan Museum Sonobudoyo Unit I dan II, penataan halaman depan Museum Sonbudoyo Unit I (tahun 2015) dilanjutkan dengan Rehabilitasi Museum Sonobudoyo Unit II sebagai perkantoran, storage koleksi, 42 
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Pada tahun 2010 s.d. 2017 Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman menyelenggarakan program Revitalisasi Museum, yang bertujuan untuk mewujudkan 
museum Indonesia yang dinamis dan berdaya guna sesuai dengan 
standar ideal pengelolaan dan pemanfaatan museum. Meskipun 
demikian, program tersebut belum ditindaklanjuti dengan 
kajian untuk mengetahui sejauh mana implementasi program 
Revitalisasi Museum tersebut terhadap pengelolaan museum 
dan apresiasi masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
beberapa museum yang mendapatkan program revitalisasi telah 
terbantu dalam hal perawatan koleksi, pemeliharaan bangunan, 
dan peningkatan SDM, dan lain-lain. Namun sejalan dengan 
pemberlakukan otonomi daerah, pengelolaan museum telah 
diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah. Namun, 
pemerintah daerah belum mempunyai perencanaan yang baik 
terhadap museum, karena tidak dianggap sebagai aset yang 
penting. Demikian juga dengan kurangnya upaya pengembangan 
kualitas SDM yang menangani museum. Dalam hal apresiasi 
masyarakat terhadap museum, khususnya para peserta didik, 
pemerintah daerah belum sepenuhnya mendukung sekolah untuk 
melakukan aktifitas pendidikan di luar kelas, dalam bentuk wajib 
kunjung museum.
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